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KINERIA PEGAWAL DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SUBANG

. H Kamal M. M 51 dan Zaenal Hirawan, M AP
ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan aset instansi/ organisasi vang paling unik, paling rentan, paling
unik dan sukar untuk di prediksi. Schubungan dengan hal tersebut maka pimpinan unit kega atau instansi
memiliki kewajiban untuk selalu memotivasi guna meningkatkan kinerjanya, Jenis metode penelinan
vang digunnkan adalah metode deskriptif dan verikatil. Hasil penclition menunjukkan sikap disiplin vang
haik terhadap aturan-aturan vang berlaku Namun masih kurang optimal dalam menjaga tanggungjawab
secara penuh terhadap pekenaan dan kurangnya kemauan dalam menjoga sikap dan perilaku sebagai
PNS dalam lingkungan instansi. Selain it pegawai kurang dalam memberikan ide-ide produkuf,
pegawnl yang kurang mampu memanfaatkan waktu luangnya dan kemampuan dalam aspek komunikas:
lengan pimpinan serta rekan kerja yang masih belum optimal dalam mengkomunikasikan pekerjaan
Hatn Kunei: kinerja, disiplin pegawai

Human resources are the assers of the instingion © crganization of the moxi umigue, mosf
vidnerable, the most wique and difficudr to predict. In connection with these two leaders of work units or
sgencies have an obligation 1o always motivate to improve performance. Type of research method wed
w descriptive method and verikatif, The results showed a good discipline to the rides applicable. Bus still
fesx than optimal in maintaining full responsihiliey for the work and a lack of willingress to maintain the
attitude and behavior av a civil servart within the agency. In addition to giving employees less
oradictive ddvas, employvees are less able to e thetr spare fme and abilities i the aspect of
commmication with feaders and colleagues who are stdl ror aptimel in commuicenting the work,
Keywords: performance, discipline

BAB | PENDAHULUAN Hal imi harushah menjadi  bahan
pertimbangan bagi instansi ferkait untuk
.l Latar Belakang lebih memperhatikan masalah pendidikan
Kedudukan dan peranan  Pegawai yvang belum sepenuhnya merata, dengan
Megeri Sipil sebagai unsur aparatur Negara menyusun  dan  melaksanakan  program-
vang bertugas sebapm abdi  masyarakat progaram pendidikan dan agar visi dan misi
haruslash  menvelenggarakan  pelayanan dinas pendidikan dapat fercapai  Scsual
secara adil kepads masyarakat dengan dengan apn wyang tclah dwrencanakan
dilandasi kesetian dan ketaatan kcpada schelumma
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, Sumber dava manusia merupakan
Untuk  dapat  melaksanakan  tugas-tugas aset instansi/ orgamisasi vang paling unik,
dengan  baik, maka pembinaan  pegawal paling rentan, paling unik dan sukar untuk di
dalam  schuah  instansi  pemenntahan prediksi.  Suntu  organisasi  dalam

lerutaman pada  Dinas  Pendidikan  maka menjalankan  aktivitasnya akan  selalu
pembinaan  pegawa  sangatlah  penting berhadapan dengan manusia schaga sumber

atuk meningkatkan kualitas sumber daya daya vyang dinamis dan  memiliki
nanusia agar memilks sikap dan penlaku kemampuan untuk terus berkembang dimana
ang berintikan  pengabdian,  kejujuran, dengan berkembangnya manusia sebaga
anguung jawab, serta wibawa  schingga tenaga kerja terscbut akan mempenganihi
Zapat memberikan pelayanan sesuai tuntutan stabilitas dan kontinuitas organisai tersebut
wrkembangan  masyarakat,  mengingal Sehubungan dengan  hal terscbut
- ungnva masalah pendidikan yang belum maka pimpinan unit kena atau nstansi
LNy a merata memiliki kewajiban untuk selalu memotivas:
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puna  meningkatkan  kinerjanya, dengan
demikian kerja sama dan saling memahami
tugas dan fungsi dari sctiap unit kera dapat
begalan dengan baik. Scbherapa  besar
motivasi  pegawal  dalam  melaksanakan
setiap fugas atau pekegaan vang menjadi
langgung jawabnya sangat terganiung pada
keseimbangan antara produktivitas kerja dan
kesgjahternan  vang  diperolehnyas,  Studi
tentang molivasi merupakan usaha untuk
mendapatkun jawaban atas segala perilaku
manusia yang bemtu  komplek dalam
keterkaitannva  dengan  kern  pegawai.
seorang pemimpin unil kera atay instansi
barus memilki visi kedepan yang dapat
dipergunakan scbagal gambaran yang akan
dicapat oleh instansi yang bersangkutan
Visi sangat diperlukan guna memotivasi
pegawal  tinggal mengarabkan kemana
kemauan dan kemavan pegawal  untuk
berprestasi. Sehiap pegawal sering memilik
motivasi sesunl dengan obsesinya, ada yang
dalam melaksanakan pekerjaan berorientasi
nada besar kecilnya upah yang diterima, ada
wila vang beronntasi pada Kesempatan
lilam memperoleh kaner, sesuai dengan
kenyataan  fersebut maka  pengendalian
pimpinan  sangat  diperlukan,  sehingga
apapun yang terjadi tidak akan berpengaruh
wrhadap tujuan instansi atau unit kerja.
LIsaha untuk meningkatakan kinena pegawai
twkanlah pekerpan vang mudah, karena
Yinerja pegawai dipenzaruln oleh banyvak
laktor diantaranya, skill, lingkungan kerja
dan motivast pimpinan dan disiphn kerga
oegawai, Secara legas kinerja pegawal yang
paling dominan disebabkan oleh kesiapan
mental sescorang untuX mengacy din dan
restas1 gung mempercleh segala yang
iharapkan, Dengan demuilian unsur-unsur
epuasan  merupakan rangsangan  untok
erprestasi
Peranan motrvasi dalam menunjang
<menuhan kebutuhan berprestas) sangat
zsar, dangan kata lun motivas mempunyvai
tmpan yang posmd icthadap prestasm

46

kerja vyang lebih bok dan  sebaliknya,
Motivast tercakup konsep-konsep, seperu
kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafilias:,
kebiasaan, dan keingintahuan sescorang
terhadap sesuatu. Ditinfan dan sumbermya,
motivasi terbag menjadi dua vaitu motivas)
inirinsik dan motivasi ektrinsik, Motivasi
intrinsik adalah moetivasi yang timbulnya
tidak memerlukan ranpsangan  dari  luar
karena memang telah ada dalam individu itu
sendin, vaitu sejalan dengan kebutuwhannya
Sedangkan motivasi ¢kirensik imbul karena
adonya rangsangan  dan luar  individe,
misalnya dalam bidong pendidikan terdapat
minat  yang positil’  terhadap  kegintan
pendidikan  timbul  karema  melihat
manfastnya Motif intninstk lebih kuat dan
motil' cksminsik. Oleh karena itulah nudak
heran jika pegawmi mempunyal motivasi
yang tinggi biosanya mempunvai kinerja
vang tingei pula,

Selain dari motivasi kerja, tercdapat
aspek lain vang juga mempengaruhi kinerja
pegawal vaitu kedisiplinan. Memang tidak
dapat dipungkini bahwa kedisiplinan sering
menimbutkan permasalahan bagi organisasi
mu  sendinn.  Schagai  contoh,  dengan
menyampingkan  kedisiplinan  selurub
aktivitas organisasi baitk yang sedang dan
nkan dilaksanakan tidak akan benjalan sesual
dengan mekanisme yang telah ditentukan.
Dengan adanya disiphn kega, pegawa
tentunva ndak akan melakukan tindakan
penyelewengan dan akan lebth  mampu
menmgkatkan performa kinerjanya.

Seorang pegawai yang mempunyai
tingkat kedisiplinan vang tinggi  akan
bekerja dengan baik walaupun tanpa diawasi
olech atasan Seorang pegawal yang disiplin
ndak akan mencun waktu untuk melakukan
hal-hal lain yang tidak ada katannva dengan
pekerjnan. Begitu penting kedisiplinan PNS
schingga  Pemerintah  melalui  Menteri
Pendavagunaan Aparntur  Negara  selalu
berupaya agar pegawai selalu memngkatkan
tingkat  kedisiplnannya  vang  juga




merupakan upava
kerjanya. Masih adanya persepsi masvarakat
vang menyebutkan bahwa selama i PNS
dipersepsi sebagai aparat pemerinth vang
mempunyai tingkat disiplin vang rendah,

peningkatan  prestasi

Meskipun  tidak  seluruhma  mewazkili
kebenaran namun pendapat masvarakar tidak
pula  dapat  dikatakan seluruhnyva  salah.
Kenyataan menunjukkan bahwa tidak sedikit
PNS vang tidak disiplin pada saat Jam keqja.
Meh karena i, kedisiplinan pegawai perlu
dilakukan penanganan sccara jelas karena
pada  dasarnya  mencerminkan  kinerja
SCOTANE pegawal 1tu sendiri.

Berdasarkan pengamatan langsung
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Subang,
terdapat beberapa masalah mengenai kinerja
pegawal yang didasarkan pada operasional
variabel kinerja itu sendin,

Tabel 1
Hasil Pengolahan Kuisioner Sementara
Rinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Kahupaten Subang

Tohat
Stamdar

10004

Kinerja Pepawai Henlita

L | Quallty  of  work | 54%
1 (Rualitas pekerjoan) E e
I | Propmpiesy et 0% |
(Kecepatan)  dalam
menyvelesaikan

pekerjann,
3 | Initfarive
kontrbusi
setiap kegiatan.

(Prakarsa) | 60% 100%

ditlam

HT% 10T,

4 | Capebiling
{kemampuan

| menyelesaikan
pekerjann
stnlar)

dnlam

sesuat

S| Conmminiiea-ifon T2% 100
(komunikasi dengan

atasan  serta rekan

| kerja) r

iber: Kuisioner sementars vang telah diolah (2003)

Hal ini tentunva sangat mengganggy
rcapatanys Kinepa vang diharapkan oleh
-ansl, karena banyaknya zlasan para
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;_}egawai dari mulai datang terlambal karena
Jalanan macet, dan banyaknva seribu alasan
yang dilontarkan, Untuk memimmalisir hal
tersebut - Dinas  Pendidikan  Kabupaten
Subang  harus  bisa memberikan  kineria
terbaik mereka sesuai dengan fakia }'Eli:lg

schenarnya. Permasalahan-permasalaan
ttl*rsebul menceérminkan  bahwa  masih
diperlukan  upaya  untuk  mencapai

pr.:nmg_kman kineria pegawai vang anfara
lain dipengaruhi oleh disiplin dan motivasi
kerpa kepada  pepawai yang  kinerjanva
kurang maksimal. Terdapat faktor negatif
Vang menurinkan kKinooa PEEawai,
diantaranya adalah kurangnya msiatif para
pegawai dalam menyelesaiakan pekerjoan
secara kreatif dan inovauif, tidak adanva
kompetisi  positf  dalam  lingkungan
pekerjaan dan kurang berkontribusi dalam
menentukan arsh dalam  setiap  keglatan
instansi. Faktor-faktor yang dapat digunakan
uintuk  meningkakan  kinega  diantaranya

adalah, motivasi kerja dan disiplin Kenja.

ldentifikasi Penelitian
Adapaun wdentifikas dalam
penelitian im yaitu “bagaimana  kinerja
pegawai yang dimilki oleh pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Subang™

1.2

BAB Il KEPUSTAKAAN
2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya
Manusia

Dalam  sualu  organisasi  atau
perusahaan  perannan manajemen  sumber
dava manusia sangatlah penting.Hal 1
dapat kita mengerti karcna tanpa sdm, suatu
organisast tidak mungkin berjalan, Manusia
merupakan penggerak dan pengelola fukior-
faktor produksi lainnya seperti modal, bahan
mientah, peratalatan, dan lamn-lain untuk
mencapai [juan organisasi,

Dengan  semakin berkembangnya
suatu organisasi maka makin sulit pula
perencanaan dan pengendalian




pegawainys. Oleh karena itu, maka sangatlah
dibutuhkan  manajemen wumber  dmva
manusin - yang mengatur dan  mengaias
masalah-masalah yang berbubunygan dengan
kepegawaian, baik dalam bal admirstrasi,
poerniogrian  rupias  maupen peda  Kegrasan
manajemen sumber dava manusia lannya.
Menurut Dessler dalam Sutnsno (2011:5):
Manajemen  sumber  dava manusia
merupakan suatu kebijakan dan praktik vang
ditwiuvhkan seseorang veng menjalankan
aspek “orang” alau sumber daya manusia
dan posisi seorang manajemen, meliput

perekrutan, penyaringan, pelatihan,
penmmbalan, dan penilaian ™

Berdasarkan pendapat  di  atas,
dapatlah  dikatakan babhwa maunajemen

sumber daye manusia adalah aktivitas yang
dilakukan dengan mendayagunakan manusia
untuk  menunjang ercapainya lujusn
orgamsasi o sendin Fokus  utama
mangjemen sumber daya manusin adalah
pengelolann  pegawal, yaitu mengarahkan
nerilaku  pegawai  bagi  kepentingan
r=rusahaan ataw instansi.

2.2 Fungsi-Fungsi  Manajemen  Sumber

Daya Manusia
Menurut Veithzal Rivai (2011:13),

fungsi-fungsi manajemen  sumber  dava
manusia terdiri dari:
1. Fungsi Manajerinl

a  Perencanaan  (planning),  vyaitu

kegiatan  memperkirakan  atau
menggambarkan  keadaan tenaga
kerja agar sesuni dengan kebutuhan
orgamsasi secarn efektif dan ehsien,
dalam membantu  terwuudnya
Fidf e OrgsniEnsi.

Perencanaan merupakan tahap awal
dan pelaksansan berbagai aktivivas

peTusanaan.

b Pengorganisasian {orgamcing),
vaitu kegiatan  untuk  mengatur
i:-ugawai dengan  menetapkan

pembagian kerja, hubungan kerja,
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delegasi wewenang, integrasi dan
koordinasi dalam bentuk bagan
organisasi,

¢ Pengarahan  (ecfvating),  vaily

kegiatan member petunink kepada
arprvwas, agrar man Eefpasaina oo

bekerja seam  efimen  dalam
membanty  lercapamnya tupuan
OFANISaST

d. Pengendalian (comtrolling), yailu
kegiatan mengendalikan  pegawai
agar menlasti peraturon  Organisasi
dan bekerja sesumi dengan rencana,

Bila terjadi penyimpangen atau
kesalahan  diadakan  tindakan
perbatkan

2. Fungsi Operasional
a, Pengadaan, vailu proses penarikan,
seleksi, pendapatan, orientasi dan

induksi untuk mendapatkan
pegawal yang dibutghkan
OTEAnisasi.

b. Penpgembangan,  vaitu  proses

peningkatan  keterampilan  teknis,
teoritis, konseptual, dan moral
pegawai mclalui  pendidikan dan
pelatihan,

¢. Kompensasi, yaitu pembenan balas
jasa langsung (direcr) dan udak
langsung (imdirect) berupa uang
atau barang kepada pegawm sebaga
imbalan jasa yang diberikan Kepada
OTgANISasi. _

d. Pengintegrasian, waitu kegatan
unluk mempersatukan kepentingan
orgamsasi dan kebutuhan pegawar,
agor tercipta kerja sama vang seras)
dan saling menguntungkan

e Pemeliharaan, yaitu Segiatan untuk
memelhara  alau meningkatkan
kondisi fisik, memal dan loyalias
DERAWAL, AAT TCTCkA clap mau
bekerja sama sampai pensiun

f PHK (Pemutusan Hubungan Kerya),
yaitu  putusnya  hubungan kenja
seseorang  pegawai  dari - suaiu




i

organisasi yang dischabkan oleh
keingingan  pegawai,  keinginan
perusahaan, berakhirmya kontrak
kerja dan schagainya.

Diantara fungsi-fungst manajemen
sumber daya manusia  diatas,  saling
mempengarubl salu sama  lain. Apabila
terdapat ketimpangan dalam salah sam
fungsi, akan mempengaruln fungs: yang
lain. Tingkat efektivitas dan funpsi-fungsi
maniajemen sumber daya manusia tersebut,
ditentukan oleh profesionalisme sumber
daya manusia yang ada dalam perusahaan.

BAB LIl METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Menurul Sugiyono (2010:2%
penclitian  adalah cara  1lmizh  unmk
mendapatkan data  dengan  tuwan  dan
<egunaan teriente Jenis metods penelitan
vang digunakan adalah metods desinptif
dan verikatif Metode penelitan deskriptif
mempunyai  lojuan  umiuk | membuat
\eskripsi, gambaran, atau [ukisan secara
isternatis, foklual dan akurar mengenad
akla-fakta, sifst-sifar seriz hibungzzn antEr
fepomena yang disehidiki Dengsn mgtode
deskriptif, dapat disehdic ksdudukan
istatus) femomena atau fakior dan melihat

hubungan antarn atu faktor Jemzan faktor
lain. Penclitian diskriptif mencakep metode
penclitian yang lebih loas dan serass lebih

wroum sering diben nama metode sumve

3.2 Teknik Pengumpulss Dats
Telnik pengumpeiza d=m  vang
dilakuken yaitu denzan cara sehagm benkut:
Penclinan | apangza-
Mencani dan mempersish S== dan

perudahaan dan para karyawan sehapai
responden yang pemete fede  Metode
vang digunakan sl e
a, Observas
Melakukan pespemstes Lngsung
don mempeiman SE-tm VAng

A LR R e e

berhubungan  dengan  penelitian
secarn langsung diperusahaan,
b Wawancara
Mengadzkan wawancara  dengan
bagian personalia yang mempunyii
wewenang dari para karvawan yang
adn katannya dengan masalah vang
diteliti,
¢. Kuisinoner
Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan
vang sudah dipersiapkan  Secard
tertulis dengan menyebarakan angket
dan sisertat dengan  aliermative
jawuban yang akan diberikan kepada
responden.
Penchtian kepustakaan
Memperoleh data dengan cara membaca
dan mempelajan buku-buku yang ada
kartannya di idang manajemen sumber
daya manusia yang berhubungan dengan
obyek penelitian.
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BAB IV HASIL PENELITIAN
4.1 Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Subang

Dalam rangka  penyelenggaraan
pembinaan PNS berdasarkan sistem kinerja
pegawai  dan sistem  kaner  yang
dititikberatkan pada sistem prestasi kera,
maka penilaian prestasi  kepa  PNS
dilaksanakan dengan  beronentasi  pada
peningkatan prestasi kerja dan
pengembangan  potensi PNS. Dalam
Peraturan Pemenntah ini ditentukan, bahwa
vang berwenang membuat penilaian prestasi
kerja PNS udalah pejabat pemlai, yamu
atasan  langsung dan PNS  yang
bersangkutan dengan  ketentuan  paling
rendah pejabat eselon V atau pejabat lain
yang ditentukan,

Tujuan penilaian  kinerja  pegowat
adalah untuk memjamin  objektivitas
pembinaan PNS vang dilakukan berdasarkan
sistem prestasi kerga dan sistem karier vang
dititikberatkan pada sistem prestast kerja
Penilainn kinerja pegawal merupakan suatu
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oses mngkaan manajemen Kinega vang
crawal  danm penyusuman  perencanann
rzstusi kerja yang berupa Sasaran Kerja
“zzawni (SKP), penetapan tolok ukur vang
eliputi aspek  kualitas  pekerjaan,
coepatan,  prakarsa,  kemampuan  dan
munikast. Untuk memperoleh objektivitas
:lam penilaian prestasi kera digunakan
arameter penilaian berupa hasil kerja yang
tn dan terukur  yang  merupakan
wnjabaran dan  wvisi, misi, dan tujuan
-sanisasi, schingga subjektivitas pemilaian
spal dmmmmalisir. Dengan  demmkian
-anym  PNS  vang  berprestasi | yang
“endapatkan nilai baik
Berdasarkan obsecrvasi dan  hasil
-awancara dengan Pendidikan Kabupaten
‘ubang,  menvebutkan  bahwa  wntuk
~eningkatkan kinerja sumber daya manusia di
“mas Pendidikan Kabupaten Subang vaitu:
vt melakukan  pembinaan  pegawai
ntuk  menmpkatkan  kualitas  melalui
zningkatan  pengetahuan dan  kemampunn
erta disiplin don etos kerja. Dimana Dinos
-nididikan  melakukan  berbagai  macam
viitan sepery fonr of area dan four ofifidy.
Zdng melakvkan pembmaan dan pendidikan
egawal, dimana dapal  meningkatkan
sofevionalisme kerja dan pegawa memiliki
awasan  yang luas. Ketigo  pengadaan
cpawat, dimana Dinas Pendidikan tidak
Ulibotkan  secarn  langsung  terhadap
~engadsan  pegawa, hal inl  dikarenakan
enjadi | kewenangan pusal. | Keempal
Jelakikan tndakan disiphn pegawat. adanya
indakan  disiplin | berupa  teguran  dan
semecilan  terhadap  pegawni  vang  tidak
ematuli aturan yang berlaku, mempakan
‘ndokan yang benar untuk memotivasi
2iawni supaya mematuhi segala peratuman
g betaka. Kelima melevadvan weoatean
ensiun pegawal, dimana Dinas Pendidikan
abupaten Subang memperhatikan pensiun
cegawar yang sudah mengabdikan dinnya
mituk bekerja di Dinas Pendidikan Babupaten
wibing, Keenam pengelolaan gan pegawal,
twiyn peogelolaan gaji pegawm oleh Sub
sagnn Tata Usaha sodah sesus depgan

tugasnya. Kemujih Kenskan Pangkat Pegawa,
adanya  kenmikan pangkol  pegawai  Lhinas

Pendidikan  Kabupaten  Subang  dapat
memngkatkan  kipega  pegawa Dinas
Pendidikan Kabupaten Subang.

Berdasarkan pernyalaan di atas, maka
penulis dapal menyvatakan balhwa upaya-upaya
vang dilukukan oleh  Dinas  Pendidikan
Kabupaten Subang tak terkecuali bidang yang
bergerak dalam pendidikon non formal (PNFI)
diharapkan  dapnt  meninpkatkan  kualitas,
kecepatan, prakarsa, kemampuan dan
komunikasi dan pegawai setempat.

4.1.1  Tanggapan Pegawai Terhadap

Kinerja

Benkut im disapkan hasil analisis
deskntif persentase tap butir pernyvataan
kinerja  pegawai,  Berdnsarkan  jawaban
responden pada perlanyaan-pertanvaan vang
berkaiton dengon vanabelkinenja pegavwa
dapat dilihat pada abel berikut:

Tabel |
Tanggapan Megnwai Terhadap Pencapainn
Kerja di atas Stundar
Mo | Alernatif Jawaban | Frekoensi | %
e
Sangnt Setuju in 19.0
Sctuju 15 153
|| Rage-age I8 TR
| Tidok Setup 5 2.8
Sangal Tidok Setuju I i b
Jumlah ; 51 100% |

Sumber izl Penpolahas Dats 2011

Tabel di atas menunjukkan schagian
besar pegawai  menvatekan setuju vaitw
schanyak 35,5% atas pcrmyainan bahwaSava
selalu ingin mencapai hasil diatas standar &
dalam melaksanakan pekerjaan. Hal m
menuniikkan hehows par pepawa suddn
menunjukkan upayva yang optimal agar hasil
pekerjaannyva selalu mencapai hasil di atas
standar  yvang telsh ditetapkan, namun
demikian masih  ada  pegawai yang
menyatakan tidak setuju babwa hasil kena
mereka sclalu i ams standar, banvaknyz




-« kerjaan vang harus diselesaikan semeniara
nlah  waktu vyang tersedia  terbatas
-nfunya  dapat  mengurangi optimalisasi
:as1] kerja vang tinggi.
Tabel 2
Tanpgapan Pegawai Terhadap Penyelesaian
Tugas Sesuai Standar

. No “Alternatif | Frekuensi | %
| Item Jawaban V]
Sangat Setiu B 157 |
| Setuju ; 21 | 412
a2 | Ragu-ragu 20 392
Tidak Seniju T L Y
| E-:thlg_ﬂ_'l':lliﬂli Eﬂm i .0
- Jumlah '-|'51-|lﬂl!“|

“her: Hosil Penpolaban Data 2013

Tabel di atas menunjukkan sebagian
“ssar  pegawal  menyatakan  setuju yaitu
shanvak  41,2%  atas  pemyataan
- shwamereka sealy menyelesaikan tugas
~suai dengan standar yang ditetapkan, Hal
-1 menunjukkan bahwa mayoritas pegawal
“zpat menyelesaikan tugasnya sesual dengan
~ndar kerja yang telah ditetapkan,

Tabel 3
Langgapan Pegawai Terhadap Kesesuaian
Kerja dengan Wakiu

No | Abternatif Jawnban | Frekoensi | - %

| Sangat Setuju B 157 |
Setuju K] 450
3 | Ragu-ragu 19 37.3
Tulak Seluju _ l 2.0
Songat Tidnk Seiuju o 0.0

[ Jumlah - 51§ 100%

arflseT - Hu.silﬁngﬂ'lnhﬁ.n_ﬁﬁn 2003

Tabel di atas menunjukkan sebagian

agar  pegawai  yaitu sehanvak  43,1%
venyatakan  setuju atas  permyataan
sahwamereka — mampu  menyelesaikan

~ekerjaan lebih cepat dari wakin yang
itempkan  olen  instapsi,  Hal i
-enunjukkan  bahwa mavorias pezawi
b cukup baik dalam  menyelesaikan

51

pekerjaannya sesual dengan waktu  vang
telah ditetapkan.
Tabel 4
Tansgapan Pegawai Terhadap Kesesuaian
Pekerjaan dengan Target

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi | %
Iteim
Sanpt Setuju 15 244
Setuiju | 1 T3
4 | Bogwragu b | 3Ld
Tidak Setuju 1 20 |
Sangnt Tidak Seluju f o0 |
[ Jamish - B

Gormber « Hasil Pengolahan [ta 2013

Tabel di atas menunjukkan sebagian
hesar pegawai menyatakan setuju vaitu
sehanyak 37.3% atas permnyataan
bahwamereka mampu mengerjakan
pekerjaan sesual target yang ditentukan. Hal
ini  menunjukkan bahws para  pegawal
wmumnya  welah  dapat menyelesalkan
pekerjaannya sesval dengan jumlah target
pekerjaan yang telah ditetapkan.

Tahel 5
Tanggapan Pegawai Terhadap Kontribusi
Ide-ide Pada Instansi

No | Alternatil Jawaban Frekvensi | %
Tz i '
| Sangat Sctuju T bET
Sequp | 27 | 520
5 | Ragu-ragu i 4.4
| Tidak Sctuju i 30
Sangat Tidak Scauju i .0
Jumish 51 [ 100%

Snmer : Hasih Pengolahan Datn 2013

Tabel di atas menunjukkan sehagian
besar pegawal  menyatakan sefuju  yaiu
sebanyak  529%  atas  pernyataan
hahwamereka sefalu berkontribusi dengan
memberikan ide-ide guna pencapaian tujuan
instansi, Hasil ini menunjukkan bahwa pada
umumnya pegawal telah cukup baik dalam
memberikan pagasan atau ide-ide  yang
mendukung  kemajuan  instansi  tempal
mereka bekerja

S ——— NN
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Tabel 6
Tanggapan Pegawni Terhndap Pemanfantan

Wakiu Luang
[I."h Alernatifl Jawaban | Frehuensi ‘I-:-'
lem L FEE:
i__;}gqgut Selnju | & 118
| Setwm i T I
6 | Romsraea i | 412
|_Tidnk Setap _ | 187 |
Seagat Tulak Setuju i} (1]
, Jumlah 51 100
Samber Hasrl Pengolahan Data 2013

Tabel di atas menunjukkan sebagian
Jcsar pegawai menyatakan cukup setuju
atzu sebanyak 41,2% atas pernyataan bahwa
mercka dapat memanfaatkan waktu luang
untuk melakukan pekemaan lain Hal ini
menunjukkan  bahwa pads  umumnva
sebagian besar pegawai telah cukup baik
dalam  memanfaatkan waktu luang untuk
melakukan  pekenaan lun  sclain  tugas
pokok.

Tabel 7
Tanggapan Pegawni Terhadup Kesesuaian
Pekerjuan dengan Harapan
Mo | Ahlernatif Jawaban | Frekuensi | %
Bem |

[JampmSermgy | ) 5.9

|- Setup |13 24

7 | Rogwragu [ 20 An |
Tidak Setj 4 18
| Sampst Tiiok ¢ 0 0

| Tumish - B [

Suenbor ! Hasl Pengolahan Daia 2003

Tabel di atas menunjukkan sehagian
oesar pegawal menvatakan ragu-ragy yaitu
sehanyak  569%  atas pernvataan
ahwamereka selalu menyelesaikan
pekenaan  sesuai  dengan apa vang
diharapkan, Hasil ini menunjukkan bahwa
pada umumnya pegawai teloh cukup baik
lalim bekerja sesuni dengan harapannya
walaupun masth  perlu  umiuk  terus
Iingkatkan,

a2

Tabel 8
Tanpggapan Pegawai Terhadap Penyvelesaian
Pekerjuan Secara Prakris

Mo | Alberosiil Jawaban Entn-_u_wi e
LI '
Sangar Selugu ] s
Lootmp 1] =223 |
¥ Ifugwmm 19 373
| | Sangat Tidak Setuju 1] (i)
Jumlah 5] s
Sumber - Hasil Pengolshan Data 2013

Tabel di atas menunjukkan scbagian

besar pegawm  slau  scbanyak  37.3%
menyatakan  ragu-ragu  atas  pernyataan
bahwamereka  mampu  menyelesaikan

pekenjaan secara praktis dan rapih. Hasil ini
dapal menunjukkan bahwa padas umumnva
pegawai telah dapat bekerjn dengan cukup
praktis dan rapih, kendatipun masih masih
perlu untuk ditingkatkan mengingat masih
adanya pegawai vang  kurang menjaga
efektivitas dan kerapihan dalam bekerjo.

Tabel @
Tanggapan Pegawai TerbadapKomunikasi
dengun Pimpinan
No | Alternatil Jawaban | Frekuensi | %
ltem
Sangnt Sesuju 1 £
T S—— 4
| o [Rasma | 13 | s
Vsl Setup 1 29 |
| !Sanwmuuigmju [ 00 |
d | IMI
Sunber - Hasil Pengriahan Data 2013

Tabel dr atus menunjukkan sebagian
besar pegawai menyatakan setuju  vaitu
schanvak 627%  atas  pemnvatpan
bahwamercka  mampu  berkomunikasi
dengan baik dengan pimpinan. Hasil ini
menunjukkan  bahwa  pada  umumnva
pegawal  telah menumukkan kemampuan
yang cukup batk dalam menjalin komunikasi
kerja dengian pimpinannya.

b—_————




Tabel 10
Tanppapan Pegawai Terhadap Komunilosi
dengan Rekan Kerja

Mo | Abterpatif Jawaban | Frekuens| § - %
Ttem it o BT :
| Sagat Seliju | 4 78
| Seluiw ] 15 4
[+ !RESU'WJ_-&" | 14 T3 |
Tidek Setuju | I3 25.5 |
Sanpas Tidok Sehuu i o
| Jumiak B (R R o I

sumber - Hasil Pengolakan Datg 2013

Tabel di atas menunjukkan sebagian
. Desar pegawai menvaiakan ragu-ragu vaitu
sebesar 37.3%. Hasil im  menunjukkan
sahwa umemnya pegawal dapat melakukan
comunikasi kerja vang cukup baik denpan
rekan kerjanya, walaupun masth perfu untuk
ditingkatkan mengingat masih banyaknya
pegawin vang menyatakan tidak setuju, Ini
| dimungkinkan karena adanya perbedaan
tupas  dan  langoungiawab  dan setiap
pepawat,  sehingga  jalinan  komunikasi
denpgan pegawal diluar bidapgnva jarang
dilakukan
Berdasarkan  jumlah  total  skor-
jawaban responden atas indikator-indikator
kinerja  pegawal, maka  selanjulnya
dilakukan  akumulasi  skor  jawaban
responden sebagai benkut :

Tabel 11
Rata-rata Penilaian Pegawai Terhadap
Kinerja
P_ ¥Frekuwmat dswalan |
b | FR | 8T8 ¥ | Jumhhk
Rl B S iigl] Sk Lr.m- Penilaian
P
TSN o | £l &% | 38 Tings
I T I R WE | 3@ | Tmpp
5 P 1% 1 u 3l 18] 3.55 Trrugi
: I e I O I IO 192 | a7 | Temgi
Tie: = | % ] 173 155 | Sedarg |
i I Sl I T T 70| A3 | Eedeg
I ST 1TE YAl | Tigai
B 0 O O [
P T T ik 737 | Bolng
F ¥ i i1 3 ] Bl i | Salang
L ey bl Prgred e | Tl-rl“_!.‘
somiber © Hasil Pengolshan Data 2015
Has| perhitunegan di atas
Demmukkan habwakinena pegawal masuk
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kedalam kriteria tinggi, hal i dapat dilihat
dari skor rata-rata vang dihasilkan sebesar
3.51 dan berdasarkan rentang skor ratia-rata
berada pada interval 3,41 — 4,20 yang berarti
masuk dalam kiasifikasi penilaian tinggr
Mamun demikian masih ditemukan beberapa
aspek vang masih kurang optimal  yaitu
masih kurangnya pegawai dalam
membenkan  ide-ide  produkut  (3),
pemanfaatan wakiu luang untuk bekena (6],
kemampuan yang masih rendal dalam
mengkomunikasikan  pekerjaan  dengan
atasan scria rekan kerja (9,100,

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

| Kesimpulan

Kesimpulan  vang  dapat  penulis
sampaikan setelah melakukan penelitian dan
pembahasan mengenai  pengaruh molivasi
instrinsik dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai, maka dapat distmpulkan sebaga
Berikut .
|. Motivasi  intrinsitk  pegawai  Dinas
Pepdidikan Kaebupaten Subang  sudah
dapat dikatakan cukup tinggi. Hal
terlihat dan skor total penilaian pegawai
yang berada pada interval tinggi, namun
masih  kurang  optimal  vaitu sikap
dinamis dalam menjapa persahabatan
dengan rckan kerja, cenderung bekerja
sama danpada bersaing dan kurangnva
motivasi  pegawai  untuk  berusaha
berkontribusi dalam pencapaian tujuan
instansi.
Disiplin kerja pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten  Subang  sudah  dapar
dinyatakan  cukup  unggi,  antinya
pegawar  telah  menunjukkan  sikap
disiplin yang baik terhadap sturan-aturan
vang berlaku. Hal ini ditunjukkan olch
skor total penilaian pegawai vang berada
pada interval tinggi. MNamun  masih
Kurang  optimal  dalum  menjaga
tanggungjawab sccara penuh ferhadap
pekerjaan dan  kurangnva  kemauvan

]
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dalam menjaga sikap dan penlaku
sebagm PNS dalam lingkungan instansi

L

Kinenju pegawai Dinas Pendidikan
Kabupmen  Subang  masuk  dalam
katgori tinggl, artinya pegawai telah
memiliki kinega yang cokup tngm
dalam pekenaannva. Namun masih ada
pegawil vang kurang dalam memberikan
ide-ide produknf, pegawai vang kurang
mampu memanfaatkan waktu luangnya
dan  kemampuzn  dalam  aspek
xomumkast dengan pimpinan serta rekan
kena yvang masih belum optimal dalum
mengkomunikasikan pekerjaan

4 Mouvas: imininsik dan disiplin kerja
memberkan  pengaruh  yang  tinggi
tethadap peningkatan Kinema pegawai
vailu  sebesar  89%.  Secarn  parsial
moavast intrinsik memberikan pengaruh

varg  letnh  dominman  dibandingkan
disiphin - kepn  dalam  meningkatkan
Kinetia pegawal.

52 Saran

Herdssarkan kesimpulan di  atas,

ekomendast vang dapmt  penulis
ﬂ]qun adalah sebagai berikut :
Pimpinan  harus  mensosialisasikan
kepada para pegawai ari penting dalam
menjalin kerjasama diantara rekan kerja
untuk meningkatkan motivasi  dalam
mencapat target instansi vang teloh
ditentukan.
*impmnan  instansi harus  felwh
menekankan sanksi vany tegas bagi pary
pegawal agar pegawai lebih beratngoung
jawzb secara penuh terhadap pekenaan
yeng mercka kenakan sehingga tercipta

[l

kedisplinan vang batk dalam lingkungan
tnstansy,
5. Pimpinan  Instanst  harus  dapm

mendorong pegaws untuk menciptakan
hubungan yang saling menvenangkan
dengan pimpinan dan reban kers dan
pimpinan  instans dapat
mendorong pegawa untuk  melakukan

Rkl =i
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kerrasama dalam meny ¢lesalkan
pekenaan
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